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ABSTRACT   ARTICLE INFO 
Self-confidence is a crucial aspect of personal development, particularly for students in Islamic 
boarding schools who face numerous social and academic challenges. Self-confidence development 
activities at Nurul Mukhlasin Islamic Boarding School involve community service initiatives designed 
to enhance students' self-confidence and self-esteem. This service is provided due to the low level of self-
confidence that hinders students' active participation in various activities within and outside the Islamic 
boarding school. The methods employed are lectures and participatory discussions, which involve direct 
interaction between facilitators and students to develop communication and self-expression skills. 
Twenty-two students participated in the activity. We evaluated by measuring changes in self-confidence 
levels before and after the activity through the distribution of questionnaires and direct observation. 
The evaluation results showed a significant increase in aspects of self-confidence, public speaking skills, 
involvement in discussions, and self-expression before and after the activity, which had a positive impact 
on students' communication skills, social interactions, and learning motivation. These findings confirm 
the benefits and effectiveness of the participatory discussion method as a medium for self-development 
in Islamic boarding schools and are recommended for continuous implementation in student 
development programs. 
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ABSTRAK 
Kepercayaan diri merupakan aspek penting dalam perkembangan pribadi, terutama bagi santri di lingkungan pondok pesantren yang menghadapi 
tantangan sosial dan akademik beragam. Kegiatan pembinaan kepercayaan diri di Pondok Pesantren Nurul Mukhlasin merupakan pengabdian 
masyarakat yang bertujuan meningkatkan kepercayaan diri santri. Pengabdian ini dilaksanakan karena rendahnya tingkat kepercayaan diri yang 
menghambat partisipasi aktif santri dalam berbagai kegiatan di dalam maupun di luar pesantren. Metode yang digunakan adalah ceramah dan 
diskusi partisipatif yang melibatkan interaksi langsung antara fasilitator dan santri untuk membangun kemampuan komunikasi dan ekspresi diri 
dengan jumlah partisipan kegiatan sebanyak 22 orang santri. Evaluasi dilakukan dengan mengukur perubahan tingkat kepercayaan diri sebelum 
dan sesudah kegiatan melalui penyebaran kuesioner dan observasi langsung. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek 
kepercayaan diri, kemampuan berbicara di depan umum, keterlibatan dalam diskusi, serta ekspresi diri sebelum dan sesudah kegiatan yang 
berdampak positif pada kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan motivasi belajar santri. Temuan ini menegaskan manfaat dan efektivitas metode 
diskusi partisipatif sebagai media pengembangan diri di pondok pesantren dan direkomendasikan untuk diterapkan secara berkelanjutan dalam 
program pembinaan santri. 
Kata Kunci: kepercayaan diri, motivasi belajar, pondok pesantren 
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INTRODUCTION 

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam pengembangan pribadi. Aspek ini memainkan 
peran utama dalam membentuk karakter serta meningkatkan kemampuan seseorang untuk berinteraksi secara efektif 
di berbagai situasi sosial maupun akademik (Masnawati et al., 2023). Menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul 
“Manajemen Pendidikan Karakter”, menyatakan bahwa memiliki rasa percaya diri bagi santri pondok pesantren 
tidak hanya menjadi modal dasar untuk menghadapi tantangan belajar dan kehidupan sosial di lingkungan pesantren, 
tetapi juga berfungsi sebagai fondasi utama untuk mengembangkan potensi diri secara menyeluruh. Santri yang 
percaya diri cenderung lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, serta mampu 
menjalin hubungan sosial yang positif dengan sesama santri, guru, dan masyarakat sekitar. Sebaliknya, jika tingkat 
kepercayaan diri mereka rendah, hal ini bisa menjadi penghambat utama. Mereka cenderung kurang berpartisipasi, 
merasa kesulitan dalam berkomunikasi, dan motivasi belajar mereka pun bisa menurun secara keseluruhan (Ulviani 
et al., 2022;Kurniawan et al., 2023).  

Pondok Pesantren Nurul Mukhlasin merupakan salah satu lembaga pendidikan agama yang berperan penting dalam 
membangun karakter dan kepribadian santrinya. Pesantren ini terletak di kawasan Bukit Cipageran Indah, tepatnya 
di Blok B.18, Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat. Suasana pesantren yang tenang dan berbasis asrama 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta mendukung santri untuk berkembang. Saat ini, pesantren ini 
memiliki sekitar 22 santri. Selain mengajarkan pengetahuan keagamaan, pesantren ini juga sangat peduli terhadap 
perkembangan intelektual dan kemampuan sosial santri. Meski begitu, seperti banyak pondok pesantren lain, Nurul 
Mukhlasin juga menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri santri, khususnya 
dalam kegiatan berbicara di depan umum dan aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Hal ini sangat dipengaruhi 
oleh latar belakang sosial dan ekonomi santri yang beragam, yang turut memengaruhi rasa percaya diri mereka saat 
berinteraksi dan mengekspresikan diri.  

Rendahnya kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren Nurul Mukhlasin tentu saja memberi dampak negatif pada 
berbagai aspek kehidupan di pesantren. Santri yang kurang percaya diri umumnya cenderung bersikap pasif dalam 
mengikuti pelajaran, enggan terlibat dalam kegiatan akademik maupun non akademik, serta dapat mengalami 
hambatan dalam mengembangkan potensi diri mereka secara maksimal. Hal ini tidak hanya menghambat 
perkembangan pribadi mereka, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas pendidikan dan pembinaan karakter 
secara umum di pesantren. Karena itu, sangat penting untuk melakukan berbagai upaya agar kepercayaan diri santri 
dapat meningkat melalui metode yang efektif dan melibatkan mereka secara aktif. Salah satu pendekatan yang dipilih 
adalah diskusi partisipatif, karena memiliki keunggulan dalam mendorong keaktifan peserta, membangun 
komunikasi dua arah, dan meningkatkan kemampuan ekspresi diri secara langsung (Azzahra et al., 2025). Melalui 
diskusi ini, santri diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman, mengemukakan pendapatnya, dan belajar dari 
interaksi dengan teman sebaya maupun fasilitator. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip pembelajaran 
konstruktivis yang menekankan pentingnya peran aktif peserta dalam proses belajar (Putri et al, 2024), sehingga 
secara perlahan dan berkelanjutan, rasa percaya diri mereka dapat berkembang dan semakin kokoh. 

Membangun kepercayaan diri memang sangat penting, terlebih lagi ketika berbicara tentang karakter dan 
keberhasilan di dunia akademik, terutama bagi para remaja dan pelajar. Jika seseorang merasa percaya diri, mereka 
biasanya lebih mudah berkomunikasi, lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar, dan punya kemampuan 
berinteraksi sosial yang sehat dan seimbang (Triwardhani et al., 2020; Januaripin, 2024). Di pesantren, penguatan 
kepercayaan diri ini bahkan bisa menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter religius dan sosial peserta didik 
yang tidak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga mampu beradaptasi dan bersosialisasi dengan baik di masyarakat. 
Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang bersifat partisipatif yaitu yang melibatkan 
siswa secara aktif, sangat efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri mereka (Ciptaningsih & Rofiq, 2022; 
Nasution & Harahap, 2023; Safitri et al., 2024).Menurut Bandura dalam bukunya yang berjudul “Self-Efficacy 
Mechanism in Human Agency” menyatakan bahwa kepercayaan diri individu dapat terbentuk dari pengalaman 
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langsung yang dialami, hasil dari mengamati orang lain, dan adanya dukungan dari lingkungan sekitar. Semakin 
tinggi tingkat kepercayaan diri seseorang, biasanya semakin besar motivasinya dan semakin baik pula hasil 
akademiknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa program yang dipimpin oleh rekan sebaya, atau peer-led, bisa 
membantu meningkatkan efikasi diri dan keterampilan sosial siswa melalui berbagai pengalaman yang mereka 
bagikan dan analisis mendalam dari umpan balik yang diperoleh (Winata & Hasanah, 2021). Kegiatan workshop 
yang mengedepankan diskusi aktif dan ceramah interaktif terbukti secara signifikan mampu memperbaiki skor 
kepercayaan diri para santri. Hal ini dikarenakan kegiatan diskusi dan ceramah telah mengintegrasikan nilai-nilai 
keagamaan dengan pembinaan karakter melalui berbagai kegiatan keagamaan, sosial, dan pembiasaan disiplin. 
Seperti yang diungkapkan oleh Zakaria dalam disertasinya yang berjudul “Overview of Indonesian Islamic 
Education: A social, historical and political perspective” menyatakan bahwa dengan adanya pembinaan karakter 
tersebut dapat tercipta suasana yang mendukung pertumbuhan kepercayaan diri, yang sekaligus berlandaskan prinsip-
prinsip Islam. Penelitian lainnya juga menemukan hal serupa, bahwa metode partisipatif terbukti efektif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi di lingkungan pendidikan Islam (Zeinnida et al., 2022). 

Meskipun efektivitas metode pembelajaran partisipatif telah terbukti, penerapannya di lingkungan pesantren masih 
sangat terbatas karena sejumlah faktor dalam sistem pendidikan pesantren. Model pembelajaran tradisional yang 
dominan di pesantren cenderung kurang memberikan ruang bagi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 
partisipatif. Tradisi hierarkis yang kuat antara pendidik dan santri menciptakan dinamika hubungan yang lebih formal 
dan kurang egaliter, sehingga menghambat partisipasi aktif santri dalam diskusi dan pengambilan keputusan.  

Kebaruan ilmiah dalam kajian ini terletak pada pendekatan yang berbeda dengan menekankan penggunaan metode 
diskusi partisipatif dalam konteks pesantren. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak terfokus pada hasil yang diukur 
secara kuantitatif serta perubahan sikap secara umum. Penelitian ini secara khusus mengkaji penerapan metode 
diskusi partisipatif di lingkungan pesantren, terutama di Pesantren Nurul Mukhlasin. Kajian ini memberikan 
pandangan baru dengan mengeksplorasi bagaimana struktur dan dinamika dari diskusi bisa menjadi cara yang 
bertahap dan kontekstual dalam menumbuhkan kepercayaan diri santri sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Melalui 
penekanan pada interaksi langsung, refleksi bersama, dan pembelajaran secara kolaboratif, metode ini sangat cocok 
dengan prinsip musyawarah dan dialog yang menjadi bagian penting dari tradisi pesantren.  

Masalah utama yang sering ditemui di Pesantren Nurul Mukhlasin adalah rendahnya tingkat partisipasi aktif santri 
dalam forum keilmuan dan kurangnya keberanian mereka untuk menyampaikan opini di depan kiai, ustaz, serta 
pengurus pesantren. Fenomena ini tidak hanya berhubungan dengan faktor psikologis, tetapi juga dipengaruhi oleh 
budaya pesantren sendiri yang cenderung menempatkan santri dalam posisi pasif saat proses belajar berlangsung. 
Sistem pembelajaran yang dominan bersifat monologis dan hierarkis membuat santri kurang terbiasa dan terlatih 
untuk berdiskusi secara terbuka dan menyampaikan pendapatnya secara lugas dan percaya diri. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sebuah model pendekatan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan sesuai dengan kultur 
lokal. Berdasarkan paparan tersebut, tujuan utama dari kajian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana penerapan 
metode diskusi partisipatif dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri para santri di 
Pesantren Nurul Mukhlasin.  

 

Literature Review 

Konsep Kepercayaan Diri dalam Pembelajaran dan Pengembangan Karakter 

Kepercayaan diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk yakin terhadap kemampuannya sendiri saat 
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari, mengambil keputusan penting, maupun 
menyampaikan pendapat secara percaya diri. Dalam dunia pendidikan, terutama di lingkungan pesantren, 
kepercayaan diri menjadi aspek yang sangat penting karena berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter santri 
serta kesiapan mereka sebagai calon pemimpin masyarakat di masa depan. Santri yang memiliki rasa percaya diri 
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yang tinggi biasanya lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan baru, mereka juga lebih aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran, dan memiliki motivasi belajar yang besar (Munajab et al., 2024).  

Rasa percaya diri, atau yang dikenal sebagai self-effectiveness, terbentuk melalui empat sumber utama: pengalaman 
langsung yang disebut mastery experiences, pengamatan terhadap orang lain atau vicarious experiences, bujukan 
verbal dari orang lain, dan kondisi fisiologis serta emosional yang dirasakan. Metode pembelajaran yang memberi 
peserta didik kesempatan untuk merasakan keberhasilan secara bertahap dapat memperkuat rasa percaya diri mereka 
secara berkelanjutan (Hermanto et al., 2025). 

 

Efektivitas Metode Diskusi Partisipatif dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Metode diskusi partisipatif merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik. Berbeda dengan metode ceramah yang cenderung satu arah, diskusi partisipatif mendorong 
interaksi dua arah, pertukaran ide, serta penghargaan terhadap pendapat setiap peserta. Program pembelajaran 
berbasis interaksi sosial mampu meningkatkan efikasi diri dan keterampilan sosial siswa melalui analisis tematik dari 
umpan balik kualitatif (Rosadi et al., 2023). 

Metode diskusi dapat dijadikan alternatif sebagai kegiatan yang meningkatkan kepercayaan diri. Sebuah studi 
menegaskan, program yang didampingi oleh teman sebaya, yang dikenal sebagai peer-led, menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi siswa (Jambunathan, 2019). Model ini sangat 
cocok diterapkan di pesantren, di mana dinamika sosial antar santri cukup kuat dan bisa dimanfaatkan untuk 
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif serta saling mendukung. Penelitian yang dilakukan sebelumnya juga 
membuktikan bahwa workshop diskusi partisipatif dan kegiatan ceramah yang bersifat interaktif mampu 
meningkatkan skor kepercayaan diri santri secara signifikan. Ini menegaskan bahwa metode partisipatif tidak hanya 
efektif meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mampu membangun keyakinan diri dan sikap positif 
terhadap diri sendiri (Arifandi et al, 2025). 

 

Integrasi Nilai Pesantren dalam Pengembangan Kepercayaan Diri 

Dalam konteks pesantren, pengembangan kepercayaan diri tidak hanya berfokus pada aspek psikologis, tetapi juga 
meliputi nilai-nilai moral dan spiritual. Pendidikan Islam di Indonesia, khususnya di pesantren, mengintegrasikan 
nilai-nilai keagamaan dengan pembinaan karakter melalui kegiatan keagamaan, sosial, dan pembiasaan disiplin ( 
Qutni, 2018). Pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan kepercayaan diri 
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Keberadaan hidden curriculum yang menanamkan nilai kedisiplinan di pesantren 
turut berperan dalam membentuk sikap dan perilaku yang positif, yang mendukung pengembangan rasa percaya diri. 
Kehadiran struktur sosial yang kuat, keberadaan ustadz sebagai panutan, serta dinamika pergaulan antar santri 
membentuk sebuah ekosistem belajar yang kondusif untuk memperkuat rasa percaya diri secara menyeluruh 
(Wahyuwani et al., 2023). 

 

Korelasi antara Religiusitas, Emosi, dan Kepercayaan Diri 

Penguasaan emosi serta kepercayaan diri merupakan hal yang memiliki korelasi dalam membentuk kepribadian 
seseorang. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada hubungan positif antara tingkat religiusitas, efikasi diri, 
dan kecerdasan emosional pada siswa madrasah. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang 
diwarnai nuansa religius berpotensi besar dalam meningkatkan kepercayaan diri dan mutu pembelajaran di pesantren 
(Zeinnida et al., 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan, terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat 
religiusitas, kemampuan regulasi emosi, dan kepercayaan diri individu. Religiusitas berperan penting dalam 
membentuk kerangka nilai yang membantu individu mengelola emosi secara lebih efektif, yang pada gilirannya 
berkontribusi pada penguatan kepercayaan diri. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek religiusitas tidak hanya 
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berfungsi sebagai faktor intrinsik yang mendukung stabilitas emosional, tetapi juga sebagai landasan untuk 
membangun kepercayaan diri secara komprehensif dalam berbagai aspek kehidupan. (Angelia et al., 2020). 

 

METHODS 

Kegiatan pengabdian ini diadakan di Pondok Pesantren Nurul Mukhlasin yang terletak di Bukit Cipageran Indah, 
tepatnya di Blok B.18, Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat. Kegiatan ini dirancang untuk membantu meningkatkan 
rasa percaya diri para santri melalui pengenalan dan penerapan metode diskusi partisipatif. Metode ini dipilih karena 
memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan komunikasi mereka, meningkatkan partisipasi secara 
aktif, dan juga membantu santri merasa lebih percaya diri dalam mengekspresikan pendapat mereka. 

Program pengabdian ini dilakukan secara bertahap, terdiri dari tiga sesi utama, masing-masing berlangsung selama 
sekitar 90 hingga 120 menit. Pada tahap pertama, kegiatan dimulai dengan ceramah interaktif sebagai pengantar 
materi. Di sini, fasilitator menjelaskan konsep dasar kepercayaan diri, teknik komunikasi yang efektif, serta cara 
mengatasi rasa malu dan ketakutan saat berbicara di depan umum. Setelah itu, di tahap kedua, para santri dibagi ke 
dalam kelompok kecil untuk melakukan diskusi partisipatif. Dalam sesi ini, mereka memiliki kesempatan untuk 
berbagi pengalaman pribadi, menyampaikan pendapat mereka, dan saling memberikan masukan serta umpan balik. 
Fasilitator bertugas sebagai moderator, membantu menjaga jalannya diskusi dan memastikan suasana tetap kondusif 
dan terarah. Pada sesi ketiga, diadakan waktu refleksi bersama untuk mengevaluasi kemajuan dan perubahan yang 
telah mereka rasakan selama dua sesi sebelumnya. Refleksi ini penting agar santri dapat menyadari adanya perubahan 
sikap dan pola pikir mereka, sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi kegiatan pengabdian ini agar bisa diperbaiki di 
masa mendatang.  

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, digunakan dua instrumen evaluasi utama, yaitu kuesioner dan lembar 
observasi. Kuesioner yang digunakan berbentuk skala Likert lima poin yang disusun sendiri oleh penulis dengan 
mengacu pada kerangka konseptual dan teori yang relevan. Kuesioner ini menilai lima aspek utama kepercayaan diri, 
yaitu (1) kemampuan berbicara di depan umum, (2) partisipasi selama diskusi, (3) ekspresi diri, (4) keterampilan 
komunikasi, dan (5) interaksi sosial. Kuesioner diberikan dalam bentuk pre-test sebelum program dimulai dan post-
test setelah program selesai untuk mengukur perubahan secara kuantitatif. Validasi instrumen pre-test dan post-test 
dilakukan melalui uji coba awal (pilot test) pada kelompok kecil santri di pesantren lain dengan hasil reliabilitas yang 
memadai (nilai Cronbach’s alpha > 0,7). Berdasarkan hasil tersebut instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk 
digunakan dalam kajian ini. 

Peserta dalam kegiatan ini adalah seluruh santri aktif di Pondok Pesantren Nurul Mukhlasin yang berjumlah 22 orang. 
Karena jumlah peserta relatif kecil dan homogen, tidak dilakukan teknik sampling khusus. Semua santri diundang 
untuk berpartisipasi aktif agar manfaat program dapat dirasakan secara merata. Dukungan penuh dari pengelola 
pesantren juga sangat penting untuk kelancaran pelaksanaan dan penerimaan program di lingkungan pesantren. 
Penyesuaian metode diskusi partisipatif dilakukan agar tetap relevan dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman serta 
budaya pesantren. 

Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan membandingkan skor 
rata-rata pre-test dan post-test pada masing-masing aspek kepercayaan diri. Kemudian untuk hasil observasi sebagai 
sumber data selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan mengidentifikasi pola perubahan perilaku yang muncul 
selama sesi diskusi, sehingga memberikan konteks dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hasil kuantitatif. 
Aspek yang diamati meliputi bahasa tubuh, ekspresi wajah, inisiatif berbicara, dan interaksi dengan teman sebaya. 
Data observasi ini dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
perkembangan kepercayaan diri santri. 

Adapun keberhasilan program dinilai berdasarkan beberapa indikator yang mencerminkan perubahan positif pada 
aspek psikologis, sosial, dan akademik santri. Berikut adalah tabel indikator keberhasilan program. 
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Tabel 1. Indikator Keberhasilan Program 
 

Aspek Indikator 

Perubahan Sikap Meningkatnya partisipasi santri dalam forum diskusi, khutbah, dan kegiatan pesantren lainnya 

Interaksi Sosial Perbaikan dalam kemampuan berkomunikasi dan kerja sama antar santri 

Motivasi Belajar Meningkatnya semangat belajar dan keterlibatan dalam kegiatan akademik 

Kemandirian Santri lebih berani mengambil inisiatif dalam kegiatan pesantren 

Ekspresi Diri Kemampuan menyampaikan ide dan perasaan secara jelas dan terstruktur 
Sumber: Data Pengabdian 2025 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

Fokus utama dari pengabdian ini adalah untuk mengukur perubahan tingkat kepercayaan diri santri sebelum dan 
sesudah kegiatan pembinaan. Untuk melihat dampak dari kegiatan peningkatan kepercayaan diri melalui metode 
diskusi partisipatif, dilakukan survey sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan. Pengukuran ini mencakup 
lima aspek utama kepercayaan diri santri, meliputi: public speaking, partisipasi dalam diskusi, ekspresi diri, 
keterampilan komunikasi, dan interaksi sosial. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis 
secara deskriptif. Tabel berikut menyajikan hasil perbandingan rata-rata dan standar deviasi skor pre-test dan post-
test pada masing-masing aspek yang diukur 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pre Test & Post Test 
 

Aspek Kepercayaan Diri Pre-test (Mean ± SD) Post-test (Mean ± SD) Selisih Mean 

Public Speaking 2.45 ± 0.62 3.91 ± 0.55 +1.46 

Discussion Participation 2.59 ± 0.58 4.05 ± 0.60 +1.46 

Self-Expression 2.68 ± 0.64 4.14 ± 0.52 +1.46 

Communication Skills 2.82 ± 0.60 4.23 ± 0.50 +1.41 

Social Interaction 2.77 ± 0.66 4.18 ± 0.48 +1.41 

Rata-rata Total 2.66 ± 0.62 4.10 ± 0.53 +1.44 
Sumber: Data Pengabdian, 2025 
 

Hasil analisis menunjukkan peningkatan pada semua aspek kepercayaan diri yang diukur, menandakan bahwa 
perubahan tersebut bukan kebetulan statistik. Rata-rata skor pasca kegiatan pembinaan meningkat secara substansial 
dibandingkan dengan skor pra kegiatan, yang mengindikasikan keberhasilan program dalam meningkatkan 
kepercayaan diri santri. Hasil pada tabel menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pada seluruh aspek 
kepercayaan diri santri setelah mengikuti kegiatan diskusi partisipatif. Aspek public speaking mengalami 
peningkatan dari skor rata-rata 2,45 menjadi 3,91. Hal ini menunjukkan bahwa santri menjadi lebih percaya diri 
dalam berbicara di depan umum. Begitu pula dengan aspek partisipasi dalam diskusi, yang meningkat dari 2,59 
menjadi 4,05. Peningkatan serupa juga terlihat pada aspek ekspresi diri dari 2,68 menjadi 4,14. Sementara, 
keterampilan komunikasi menunjukkan perubahan dari 2,82 menjadi 4,23. Indikator interaksi sosial menunjukkan 
perubahan dari 2,77 menjadi 4,18. 

Rata-rata peningkatan keseluruhan skor mencapai 1,44 poin. Peningkatan ini tergolong signifikan secara praktis. Hal 
ini mencerminkan perubahan yang cukup berarti dalam konteks peningkatan kepercayaan diri santri di lingkungan 
pesantren. Penurunan nilai standar deviasi pada sebagian besar aspek juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
konsistensi antar peserta setelah program dilakukan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa metode 
diskusi partisipatif memberikan dampak positif terhadap pengembangan kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren 
Nurul Mukhlasin. 
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Untuk memperjelas perbandingan perubahan tersebut, Gambar 1 menyajikan visualisasi skor rata-rata pra dan pasca 
kegiatan pembinaan beserta rentang variabilitasnya dan memperlihatkan peningkatan konsisten pada kelima aspek 
yang diukur. 

 
 

Gambar 1. Grafik Visualisasi Hasil Pre-Test dan Post-Test 
Sumber: Data Pengabdian 2025 

 

Peningkatan signifikan pada aspek-aspek kepercayaan diri menunjukkan bahwa metode diskusi partisipatif efektif 
dalam mendorong santri untuk lebih aktif berbicara di depan umum, berpartisipasi dalam diskusi, mengekspresikan 
diri, serta meningkatkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial. Hal ini menandakan bahwa kegiatan 
pembinaan berhasil mencapai tujuan utama pengabdian, yaitu memperkuat kemampuan interpersonal dan motivasi 
belajar santri melalui pendekatan yang melibatkan partisipasi aktif dan refleksi bersama. 

Keberhasilan ini juga mengindikasikan bahwa metode diskusi partisipatif mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang suportif dan inklusif, di mana santri merasa dihargai dan didorong untuk mengembangkan potensi diri secara 
optimal. Dengan demikian, hasil ini tidak hanya relevan secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis dalam 
konteks pembinaan karakter dan pengembangan sosial di pesantren. 

Penelitian sebelumnya juga melaporkan temuan serupa yang menegaskan efektivitas metode partisipatif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi di lingkungan pendidikan Islam, sehingga hasil 
pengabdian ini memperkuat bukti empiris yang ada dan memberikan kontribusi tambahan dalam konteks pesantren 
(Zeinnida et al., 2022).Disisi lain, melalui metode pembelajaran partisipatif ini tentu dapat mendorong mereka untuk 
lebih aktif turut serta dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa dan 
berkomunikasi (Ahmada et al., 2025; Muttaqin et al., 2025). Dengan demikian, implementasi dari metode tersebut 
tidak hanya relevan secara teori saja namun memberikan dampak yang positif bagi para santri dalam pengembangan 
keterampilan komunikasi. 
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Gambar 2. Foto Bersama Santri dan Fasilitator 
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

Gambar 2 memperlihatkan dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Dalam kegiatan ini fasilitator menggunakan 
pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif, memberikan kesempatan kepada setiap santri untuk mengemukakan 
pendapat, bertanya, dan berbagi pengalaman secara terbuka. Metode ini menekankan interaksi dua arah dan refleksi 
bersama, sehingga santri tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga belajar melalui pengalaman sosial 
dan komunikasi langsung (Ratnasari, 2025; Sulaeman, 2024). Sehingga dengan adanya metode ini dapat mendukung 
keterlibatan aktif santri hingga dapat mengembangkan kemampuan holistik para santri (Bustomi, 2024; Rohani, 
2024). 

Observasi langsung yang dilakukan selama kegiatan juga menemukan perubahan perilaku yang diamati selama 
kegiatan, seperti keberanian berbicara, keterlibatan aktif dalam diskusi, dan ekspresi emosi yang lebih terbuka, 
mengalami perubahan yang signifikan. Dengan melibatkan santri secara aktif dalam proses diskusi, telah berhasil 
mendorong keterlibatan penuh para santri dalam kegiatan pembinaan, sehingga mereka tidak hanya menjadi 
pendengar pasif, melainkan juga berkontribusi aktif dalam kegiatan pembinaan. Dalam hal ini dapat berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran yang dapat membuat mereka lebih termotivasi dan tertarik dalam kegiatan pembelajaran 
(Hartati, 2023; Sulistyaningsih, 2025).  

Kegiatan pengabdian ini secara signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi verbal santri, termasuk keberanian 
berbicara di depan umum serta kemampuan mengungkapkan ide secara terbuka dalam diskusi. Selain itu, diskusi 
partisipatif juga berkontribusi pada penguatan interaksi sosial antar santri. Hal ini selaras dengan beberapa penelitian 
yang menunjukkan bahwa diskusi kelas terbukti efektif dalam meningkatkan interaksi sosial (Fauzan et al., 2022; 
Muhtar et al., 2025). Selain itu, interaksi sosial yang semakin meluas ini tentu akan menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih kaya (Anilawati, 2023). Seperti halnya tercermin dalam hasil pengabdian ini yang dilihat berdasarkan 
adanya kerja sama yang terjalin dalam menyelesaikan masalah atau kasus yang disampaikan oleh fasilitator selama 
diskusi berlangsung. 
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Program ini berhasil mencapai tujuan utamanya dengan menunjukkan peningkatan pada semua aspek yang diukur, 
yang menandakan efektivitas metode diskusi partisipatif dalam peningkatan kepercayaan diri pada santri. Namun, 
pelaksanaan kegiatan pembinaan juga menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu dan jumlah peserta yang 
relatif kecil, yang menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan program selanjutnya. Di samping itu, beberapa santri 
membutuhkan pendekatan yang lebih personal atau waktu adaptasi yang lebih lama untuk benar-benar merasa 
nyaman dan berani berpartisipasi aktif dalam diskusi. Faktor-faktor ini menjadi hambatan yang perlu diperhatikan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan program serupa di masa depan. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut tentu tidak mengurangi nilai positif dari hasil pengabdian ini, namun menjadi 
bahan evaluasi penting untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas program ke depan. Dengan memahami batasan-
batasan ini, pengembangan program dapat diarahkan untuk mengatasi kendala yang ada, memperluas cakupan 
peserta, memperpanjang durasi kegiatan pembinaan, serta mengintegrasikan metode evaluasi yang lebih beragam 
dan mendalam (Munandar et al., 2023; Sukmana & Susilo, 2025; Zulmaulida & Saputra, 2014) . Hal ini akan 
memperkuat validitas temuan dan meningkatkan peluang keberhasilan program dalam jangka panjang serta di 
berbagai konteks pesantren lainnya.Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan gambaran tentang bagaimana 
metode diskusi partisipatif dapat diterapkan secara efektif untuk membangun kepercayaan diri santri, dengan 
indikator keberhasilan yang terukur dan relevan dengan kebutuhan masyarakat di lokasi kegiatan. 

Secara praktis, metode ini sejatinya sangat sejalan dengan nilai-nilai budaya dan aspek pendidikan yang dianut oleh 
pesantren, yang menempatkan musyawarah sebagai bagian penting, serta menghargai pendapat orang lain. Selain itu, 
pendekatan ini juga menekankan pentingnya pembinaan karakter secara menyeluruh dan menyentuh berbagai aspek 
kehidupan santri. Dengan membangun suasana belajar yang terbuka, ramah, dan mendukung, metode diskusi yang 
bersifat partisipatif ini mampu meningkatkan rasa percaya diri santri secara signifikan (Cahyadi et al., 2025; 
Kusumawati, 2024). Ketika santri merasa didengar dan dihargai, mereka pun menjadi lebih berani dan aktif dalam 
berpartisipasi, baik dalam kegiatan akademik, keagamaan, maupun kegiatan sosial di lingkungan pesantren. Lebih 
dari itu, suasana seperti ini juga sangat membantu mereka mengatasi hambatan-hambatan psikologis yang 
sebelumnya menjadi penghalang, sehingga mereka lebih percaya diri dan bersemangat untuk beraktivitas di berbagai 
bidang, termasuk di luar pesantren (Aulia et al., 2025; Maulinda et al., 2025). Dengan demikian, metode ini mampu 
menjadi bagian dari proses pembentukan pribadi santri yang matang dan berkarakter, yang mampu bersaing dan 
berkontribusi positif di masyarakat. 

Manfaat lain yang muncul dari penerapan metode ini adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif, 
yang memungkinkan santri untuk lebih memahami diri sendiri dan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, metode 
diskusi partisipatif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan keterampilan sosial yang berkelanjutan. Keunggulan ini menjadikan metode diskusi partisipatif sebagai 
pendekatan yang sangat relevan dan efektif untuk pembinaan santri di pesantren, yang dapat diadaptasi dan 
dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan. 

 

CONCLUSION 

Pengabdian di Pondok Pesantren Nurul Mukhlasin menunjukkan bahwa diskusi partisipatif efektif untuk 
membangkitkan kepercayaan diri santri. Dari evaluasi pre-test dan post-test serta observasi, ada peningkatan besar 
di kemampuan berbicara di depan umum, partisipasi, ekspresi diri, komunikasi, dan sosial. Metode ini menciptakan 
suasana belajar yang inklusif dan mendukung, membuat santri lebih berani menyuarakan pendapat, aktif diskusi, dan 
percaya diri. Pendekatan ini sejalan dengan nilai pesantren yang mengutamakan musyawarah, saling menghargai, 
dan karakter holistik. Program ini memberi dampak positif tidak hanya untuk santri, tapi juga suasana sosial 
pesantren. Santri jadi lebih mudah mengikuti kegiatan akademik dan keagamaan, dan tentunya siap menghadapi 
tantangan komunikasi dan kepemimpinan di masa depan. 
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Berdasarkan hal tersebut, beberapa saran berikut bisa dilakukan. Pertama, untuk keberlanjutan, program diskusi 
partisipatif harus di integrasikan sebagai kegiatan rutin, seperti ekstrakurikuler atau bimbingan. Kedua, 
pengembangan modul dan pelatihan fasilitator internal perlu dipastikan, agar program bisa berjalan mandiri dan tahan 
lama. Ketiga, perlu perpanjangan durasi dan frekuensi program seperti ini agar hasilnya lebih tahan lama dan 
perubahan perilaku lebih stabil. Keempat, metode ini juga bisa disesuaikan untuk pesantren lain, mempertimbangkan 
budaya, latar belakang pendidikan, dan struktur sosial setempat. Terakhir, perlu studi jangka panjang untuk melihat 
pengaruhnya terhadap prestasi akademik, keterlibatan sosial, dan kepribadian santri secara keseluruhan.  

Dengan demikian, hasil pengabdian ini tidak hanya memberi manfaat langsung bagi santri Pondok Pesantren Nurul 
Mukhlasin, tetapi juga membuka peluang bagi perluasan praktik baik dalam membangun generasi santri yang percaya 
diri, komunikatif, dan siap menjadi pemimpin yang berkarakter di masa depan. Diharapkan pendekatan partisipatif 
seperti ini dapat menjadi inspirasi bagi berbagai lembaga pendidikan keagamaan dalam menciptakan ruang belajar 
yang lebih inklusif, transformatif, dan memberdayakan. Melalui kolaborasi dan inovasi berkelanjutan, pesantren 
dapat memainkan peran strategis dalam membentuk pribadi santri yang tidak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga 
tangguh dalam keterampilan sosial dan kepemimpinan. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis juga menegaskan 
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orisinal dan bebas dari plagiarisme.  
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berpartisipasi dalam program pembinaan ini. Penghargaan yang setinggi-tingginya juga diberikan kepada tim 
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